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ABSTRAK
Uji Efek Antiinflamasi Akut Ekstrak Vernoniae cinereae Herba
pada Tikus Putih
Christine Tje
Telah dilakukan studi uji efek antinflamasi akut ekstrak Vernoniae cinereae Herba
pada tikus putih. Tikus yang digunakan berusia 2-3 bulan sebanyak 25 ekor yang
dibagi menjadi 5 kelompok. Pada penelitian ini digunakan dua metode, yaitu
metode tes udema pada telapak kaki tikus yang diukur tiap jam selama 4 jam dan
perhitungan jumlah leukosit pada jam ke-4, 6, dan 8. Sebelum penyuntikan
karagen, kelompok perlakuan diberi ekstrak Vernoniae cinereae Herba dengan
dosis 0,5 g/kgBB (5%), 1,0 g/kgBB (10%), dan 1,5 g/kgBB (15%). Kelompok
kontrol diberi suspensi PGA 3% b/v dan kelompok pembanding diberi tenoksikam
1,8 mg/kgBB. Masing-masing diberikan secara oral dengan volume pemberian
1ml/100gBB. Setelah 30 menit, semua tikus disuntik dengan karagen 1%b/v
secara subkutan sebanyak 0,1 ml. Hasil analisis ststistik Anava menunjukkan
adanya perbedaan efek antiinflamasi yang bermakna antara kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol, kemudian dilanjutkan dengan uji HSD 5% dan 1%. Hasil
analisis pada tiap jam menunjukkan efek antiinflamasi akut paling besar adalah
ekstrak dengan dosis 1,5 g/kgBB (15%). Hasil uji koefisien korelasi menunjukkan
adanya hubungan antara peningkatan dosis pemberian ekstrak dengan peningkatan
efek antiinflamasi akut pada jam ke-3 dan ke-4.
Kata kunci : antiinflamasi akut, Vernoniae cinereae Herba, udema, leukosit
ABSTRACT
Acute Antiinflamatory Effect Test of Vernoniae cinereae Herbs Extract
in Albino Rats
Christine Tje
A study of acute antiinflamatory effect test of Vernoniae cinereae Herbs extract
had been carried out. 25 rats 2-3 months old were used and separated into 5
groups. Two methods were used in this test, edema test of rat’s paw was measured
every hour within 4 hours and blood leucocyte was counted in 4th, 6th, and 8th
hours. Before carrageen was injected, test groups were given Vernoniae cinereae
Herbs extract. First group was given 0,5 g/kgBW (5%) extract, second group was
given 1,0 g/kgBW (10%) extract, and third group was given 1,5 g/kgBW (15%)
extract. Control group was given PGA suspension 3% w/v and compare group
was given tenoxicam 1,8 mg/kgBW. Each was given 1ml/100gBW. After 30
minutes, each rat’s paw was injected with 0,1 ml carrageen 1% w/v
subcutaneously. Anava statistical analysis showed there was significant difference
between test groups and control group, then continued with HSD 5% and 1%
tests. Statistic analysis showed the biggest acute antiinflamatory effect was given
by extract in 1,5 g/kgBW (15%) dosage for every hour. Coefficient correlation
test showed there was a correlation between increasing of extract dosage with
increasing of acute antiinflamatory effect in 3 and 4 hour.
Key words : acute antiinflamatory, Vernoniae cinereae Herbs, edema, leucocyte.
